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Karakteristik perjanjian take over pada perjanjian KPR adalah mengajukan permohonan
perpindahan bank dari bank lama pada bank yang baru dan hubungan tersebut masih
berlangsung. Hubungan antara nasabah penerima KPR dengan bank pemberi KPR didasarkan
atas permohonan kredit pemilikan rumah. Pertimbangan keringanan bunga dan tambahan kredit
untuk kegiatan yang lainnya dapat mengalihkan bank dari bank yang lama pada bank baru.
Pengalihan bank tersebut menghapuskan perjanjian antara debitor dengan bank yang lama dan
beralih pada hubungan perjanjian baru dengan bank yang baru pula. Pengalihan bank tersebut
dilakukan sebagaimana persyaratan untuk mengajukan permohonan KPR baru.

Pengalihan KPR dari bank lama pada bank yang baru tersebut mengakhiri perjanjian KPR antara
bank lama dengan debitor. Perjanjian pemberian kredit merupakan perjanjian pokok, dan
perjanjian pembebanan KPR sebagai perjanjian tambahan. Perjanjian pokok berakhir, maka
menjadi berakhir pula perjanjian tambahan yaitu pembebanan barang sebagai jaminan. Hal ini
berarti bahwa akibat hukum terhadap obyek jaminan dalam hal terjadi take over pada KPR
menjadi berakhir pula.
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